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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan translitrasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaah RI 

Nomor.158 Tahun 1987 dan Nomor: 05436//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan translitrasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonemkonsonanbahasa Arab yang dalamsistemtulisan Arab 

dilambangkandengan  huruf. 

Dalamtransliterasiini sebagiandilambangkandenganhuruf dan 

sebagiandilambangkandengantanda, dan sebagianlagidilambangkandenganhuruf 

dan tandasekaligus.  

Berikutini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinyadenganhuruflatin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain ` Komaterbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokalbahasa Arab, sepertivokalbahasa Indonesia, 

terdiridarivokaltunggalataumonoftongdan vokalrangkapataudiftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokaltunggalbahasa Arab yang lambangnyaberupatandaatau harakat, 

transliterasinyasebagaiberikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. VokalRangkap 

Vokalrangkapbahasa Arab yang lambangnyaberupagabunganantara 

harakat dan huruf, transliterasinyaberupagabunganhurufsebagaiberikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 
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 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atauvokalpanjang yang lambangnyaberupa harakat dan huruf, 

transliterasinyaberupahuruf dan tandasebagaiberikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alifatauya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -
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 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasiuntuk ta’ marbutahadadua, yaitu: 

1. Ta’ marbutahhidup 

Ta’ marbutahhidupatau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinyaadalah “t”. 

2. Ta’ marbutahmati 

Ta’ marbutahmatiatau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinyaadalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhirdengan ta’ marbutahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandangal sertabacaankedua kata ituterpisah, maka 

ta’ marbutahituditransliterasikandengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -  raudah al-atfāl/raudahtulatfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatulmunawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahatautasydid yang dalamtulisan Arab 

dilambangkandengansebuahtanda, tandasyaddahatautandatasydid, 

ditransliterasikandenganhuruf, yaituhuruf yang samadenganhuruf yang 

diberitandasyaddahitu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  -

 al-birr البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandangdalamsistemtulisan Arab dilambangkandenganhuruf, 

yaituال,namundalamtransliterasiini kata sandangitudibedakanatas: 

1. Kata sandang yang diikutihurufsyamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh 

hurufsyamsiyahditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaituhuruf “l” 

digantidenganhuruf yang langsungmengikuti kata sandangitu. 

2. Kata sandang yang diikutihurufqamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh 

hurufqamariyahditransliterasikandengansesuaidenganaturan yang 

digariskan di depan dan sesuaidenganbunyinya. 



 

xiii 
 

 Baikdiikuti oleh hurufsyamsiyahmaupunqamariyah, kata 

sandangditulisterpisahdari kata yang mengikuti dan 

dihubungkandengantanpasempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

مْسُ الشَّ  -  asy-syamsu 

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikansebagaiapostrof. 

Namunhalituhanyaberlakubagihamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementarahamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karenadalamtulisan 

Arab berupaalif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -
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 inna إِنَّ  -

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnyasetiap kata, baik fail, isimmaupunhurufditulisterpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannyadenganhuruf Arab 

sudahlazimdirangkaikandengan kata lain karenaadahurufatauharkat yang 

dihilangkan, makapenulisan kata tersebutdirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wainnallāhalahuwakhairurrāziqīn 

 Bismillāhimajrehāwamursāhā  بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipundalamsistemtulisan Arab hurufkapitaltidakdikenal, 

dalamtransliterasiinihuruftersebutdigunakan juga. 

Penggunaanhurufkapitalsepertiapa yang berlakudalam EYD, di antaranya: 

hurufkapitaldigunakanuntukmenuliskanhurufawalnamadiri dan permulaankalimat. 

Bilamananamadiriitudidahului oleh kata sandang, maka yang 



 

xv 
 

ditulisdenganhurufkapitaltetaphurufawalnamadiritersebut, bukanhurufawal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 

حْْنِ الرَّحِيْمِ الرَّ  -    Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm 

Penggunaanhurufawalkapitaluntuk Allah 

hanyaberlakubiladalamtulisanArabnyamemanglengkapdemikian dan 

kalaupenulisanitudisatukandengan kata lain sehinggaadahurufatau harakat yang 

dihilangkan, hurufkapitaltidakdipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhugafūrunrahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًالُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an 

J. Tajwid 

Bagimereka yang menginginkankefasihandalambacaan, 

pedomantransliterasiinimerupakanbagian yang takterpisahkandenganIlmu Tajwid. 

Karena ituperesmianpedomantransliterasiiniperludisertaidenganpedoman tajwid. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

A. Motto  

 اوْ ادُ رَ أَ  ادَ رَ ا أَ ذَ ا إِ ادً بَ عِ  للهَ  نَّ إِ فَ 

Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang jika mereka 

mempunyai kemauan, maka Allah mengabulkannya. 

(Sayyidah Shofiyyah – Kitab Idlotunnasyi’in) 

 

“Follow your interest, and make your dreams”. 

 

B. Persembahan 

Bismillahirrahmanirrahim 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah melimpahkan rahmat 

serta hidayah-Nya sehingga penilus dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan penuh kerendahan hati dan kesabaran yang luar biasa. 

Keberhasilan dalam penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari 

berbagai bantuan pihak. Oleh karena itu penulis menyampaikan 

terimakasih kepada: 
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ABSTRAK 

Silviani, Zafiroh. 2025. “Penerapan Strategi Nadzoman Dalam Pembelajaran 

Nahwu Kitab Jurumiyah Di Pondok Tremas Pacitan”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Faliqul Ishbah, M. Pd. 

Ilmu hanwu merupakan salah satu ilmu alat yang penting dalam tradisi 

pendidikan pesantren, namun sering kali dianggap sulit dan kurang diminati oleh 

santri sehingga anggapan tersebut dapat berdampak pada minat santri terhadap 

memahami materi. Dengan demikian, pengajaran di Pondok Tremas 

menghadirkan Nadzom Arjal yang dikembangkan sebagai strategi pembelajaran 

alternatif yang disusun dalam bentuk bait-bait syair berirama guna mempermudah 

hafalan dan pemahaman santri terhadap kaidah nahwu secara bertahap. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar di 

Pondok Tremas Pacitan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

mengadakan tringulasi dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan 

strategi nadzoman melalui lalaran untuk dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih baik serta menumbuhkan minat santri dalam memperlajari nahwu. Selain itu 

juga untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari penerapan nadzoman 

tersebut pada pembelajaran nahwu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapanstrategi nadzoman 

menggunakan  Nadzom Arjal yang merupakan inovasi baru dari pondok tersebut 

tidak hanya membantu memudahkan santri dalam menghafal dan menguasai 

kaidah nahwu secara lebih ringan, tetapi juga menumbuhkan semangat belajar 

yang tinggi. Meski demikian, keberhasilan metode ini sangat di pengaruhi oleh 

peran guru dalam menjelaskan dan menyampaikan makna setiap bait serta 

menjaga kesinambungan kegiatan lalaran agar tetap berjalan yang mana nadzom 

tersebut dilakukan saat klasikal dan di luar jam pelajaran. 

Kata kunci : Pembelajaran Nahwu, Stategi Pembelajaran, Nadzoman  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ilmu nahwu merupakan salah satu cabang penting dalam pembelajaran 

bahasa Arab, karena berfungsi mengatur struktur kalimat dan menjaga 

ketepatan makna dalam komunikasi (Mualif 2019). Penguasaan ilmu nahwu 

sangat penting bagi santri untuk memahami kitab kuning dan membaca Al-

Qur’an dengan benar (Jannah 2017). Salah satu kitab dasar yang digunakan 

dalam pembelajaran nahwu dipondok pesantren adalah kitab Jurumiyah, 

yang dikenal ringkas namun padat akan kaidah-kaidah gramatikal bahasa 

Arab. 

Namun dalam realitasnya, pembelajaran kitab Jurumiyah tidak selalu 

berjalan optimal. Banyak ditemukan kendala di lapangan, seperti santri yang 

tertider saat pengajaran tengah berlangsung, tidak hadir karena berbagai 

alasan, atau kurang fokus dalam proses pembelajaran. Akibatnya, santri 

menjadi tertinggal dalam pemahaman materi dan kesulitan mengikuti 

pelajaran yang berbasis berjenjang seperti nahwu(Susilo 2020). 

Untuk mengatasi kendala tersebut, salah satu metode yang digunakan 

di pesantren salafiyah adalah metode lalaran, yaitu metode pengulangan 

hafalan secara kolektif dan berirama yang dilakukan secara rutin. Metode ini 

menjadi ciri khas tradisi pesantren karena mampu membantu mempercepat 

hafalan sekaligus memperkuat pemahaman santri terhadap kaidah-kaidah 

gramatika yang terkandung dalam kitab Jurumiyah(Adiyatna Arifin 2022)  . 
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Selain itu, metode ini juga bersifat fleksible karena dapat dilaukan di 

berbagai situasi, seperti saat kejadian klasikal malam, waktu luang, atau 

sambil melaukan aktivitas lain. Dengan demikian, santri yang sempat 

tertinggal dapat mengejar ketertinggalan melalui kegiatan lalaran yang 

sifatnya berulang dan konsisten. 

Pondok Tremas yang walaupun notabene pondok salaf tidak menutup 

diri dari akan kemajuan ilmu teknologi, namun Pondok Tremas masih 

mempertahankan metode klasik yang masih relevan dengan mengadopsi 

metodologi modern yang lebih produktif. Begitu pula hafalan pada 

pembelajaran Jurumiyah yang kaidah-kaidahnya tidak berbentuk bait-

bait.Pondok Tremas menciptakanNadzom ARJAL (Alternative Rilex 

Jurumiyah Ajlih Lijjalal) sebagai strategi baru dalam mempelajari nahwu 

pada Kitab Jurumiyah. 

Nadzom Arjal merupakan ringkasan dari isi Kitab Jurumiyah yang 

mana dibuat berupa bait-bait. Didalamnya memuat penjelasan singkat dan 

contoh-contoh dari materi Nahwu Jurumiyah. Selain itu, Nadzom Arjal 

menggunakan bahasa santai dan terdapat semacam kode untuk memudahkan 

santri dalam mengingat materi.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh informasi 

bahwa nilai rata-rata ulangan harian santri Mumtaz Awwal pada 

pembelajaran Nahwu Jurumiyah diperoleh sebesar 70 dari skala maksimal 

100. Dengan nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian santri masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi secara menyeluruh. Hal ini 
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disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya tingkat kesulitan materi 

nahwu dan padatnya aktivitas kegiatan santri seringkali menjadi tantangan 

tersendiri bagi santri dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan metode pembelajaran yang dapat membantu santri 

memahami materi dengan lebih mudah, salah satunya melalui strategi 

lalaran nadhom Arjal(Anuraga 2025). 

Dari situlah peneliti tertarik untuk mempelajari bagaimana kegiatan 

lalaran Naẓam Arjal di Pondok Tremas Pacitan dilaksanakan dan apa yang 

menjadi kelebihan dan kekurangan padakegiatan tersebut terhadap kitab 

Jurumiyah. Dengan menggunakan metode lalaran, ustadz dapat memberikan 

pendampingan secara menyeluruh untuk mengetahui kemampuan dari 

ketrampilan dan kapasitas setiap santri. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, permasalahan kunci dalam 

pembelajaran ilmu nahwu melalui metode lalaran pada kitab Jurumiyah di 

Pondok Tremas Pacitan sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan santri, dimana santri yang terlambat atau tidak hadir dalam 

sesi lalaran, sehingga kehilangan kesempatan pengulangan hafalan 

kaidah nahwu. 

2. Konsentrasi selama pembelajaran, santri yang tertidur atau kurang fokus 

saat kegiatan lalaran berlangsung, menyebabkan materi tidak terserap 

dengan baik. 
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3. Ketertinggalan ,materi pembelajaran. Santri yang absen atau kurang 

konsentrasi menjadi tertinggal dalam penguasaan bait-bait nadhom dan 

kaidah nahwu sehingga kesulitan mengikuti pelajaran selanjutnya. 

4. Keberhasilan metode bergantung pada kompetensi pengajar. 

5. Kurangnya kajian efektifitas. Belum ada studi mendalam yang 

mengevaluasi sejauh mana metode lalaran mampu mengatasi masalah 

kehadiran dan konsentrasi dalam pembelajaran Jurumiyah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan kelayakan penelitian, ruang lingkup penelitian 

ini dibatasi pada: 

1. Subjek penelitian hanya pada santri kelas mumtaz Awwal di Pondok 

Tremas Pacitan yang menjadi partisipan. 

2. Penelitian ini berfokus pada strategi lalaran nadzoman tanpa 

membandingkannya dengan metode tradisional lain seperti sorogan dan 

bandongan. 

3. Materi pembelajaran terbatas pada kitab Jurumiyah sebagai representasi 

kaidah-kaidah nahwu, tidak mencakup kitab lainnya. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Penerapan Strategi Nadzoman Dalam Pembelajaran Nahwu 

Kitab Jurumiyah Di Pondok Tremas Pacitan? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan dari penerapan strategi nadzoman dalam 

pembelajaran nahwu Kitab Jurumiyah Di Pondok Tremas Pacitan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan dan spesifik. Dalam penelitian ini, 

tujuan yang hendak dicapai penelitian adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode lalaran Naẓam Arjal dalam 

pembelajaran nahwu pada kitab Jurumiyah. 

2. Untuk menguraikan kelebihan dan kekurangan penerapan Nadzom Arjal 

dalam pembelajaran nahwu pada Kitab Jurumiyah. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah berupa metode hafalan yang menunjukkan kekhasan metode 

pembelajaran pesantren sebagai upaya yang dilakukan oleh  lembaga 

pendidikan dalam meningkatkan hafalan santri (peserta didik) serta 

pemahamannya terhadap kitab Jurumiyah. 

2. Kegunaan Praktis 

Bagi lembaga yang diteliti, sebagai informasi penting mengenai 

metode hafalan yang dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan 

hafalan sekaligus pemahaman terhadap kitab Jurumiyah santri Pondok 

Tremas pacitan. Hal ini akan memungkinkan lembaga pendidikan 

menghasilkan santri berkualitas tinggi yang memenuhi tuntutan masa kini 

tanpa mengorbankan karakteristinya. 
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Bagi organisasi lembaga lain ataupun instansi pendidikan, sebagai 

sumber referensi tambahandalam rangka pengembangan strategi 

pengajaran yang meningkatkan efektifitas dan juga kreativitas tujuan yang 

ingin dicapai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaukan melalui wawancara dan 

observasi di Pondok Tremas Pacitan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Nadzom Arjal sebagai strategi pembelajaran Nahwu 

memberikan  kontribusi nyata terhadap peningkatan pemahaman 

dan motivasi belajar santri. Sebagai bentuk inovasi lokal, Nadzom 

Arjal tidak sekedar memfasilitasi hafalan kaidah dalam Kitab 

Jurumiyah tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. Penyusunan materi dalam bentuk bait-bait syair 

yang berirama, dipadukan dengan metode lalaran yang dilaukan 

terbkti membantu santri dalam mengingat dan memahami konsep 

gramatikal secara lebih alami dan berkesan. Keberhasilan metode 

ini tidak lepas dari peran pengajar yang tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga membangun motivasi santri serta keteladanan 

dan kedislinan santri. 

2. Disamping dapat berperan dalam pembelajaran Nahwu, Nadzom 

Arjal memiliki Kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari Nadzom 

Arjal tersebut antara lain: 

a. Bagi ustadz dapat menjelaskan materi Jurumiyah lebih mudah 

b. Memudahkan pada santri mengenai pemahaman kaidah nahwu 
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c. Dengan adanya lalaran yang diadakan diluar pelajaran atas 

inisiatif para santri membuktikan bahwa Nadzom Arjel tersebut 

dapat menumbuhkan kebiasaan belajar yang mandiri 

d. Kemajuan belajar santri yang lebih terjamin sesuai kapasitas 

kemampuan santri 

e. Bisa dilaukan di waktu yang fleksibel. 

Adapun Kekurangan dari penerapan Nadzon Arjal di Pondok 

Tremas Pacitan diantaranya: 

a. Menggantungkan pada kompetensi guru 

b. Hanya bergantung pada irama tertentu, dan 

c. Beresiko menjadi hafalan tanpa pemahaman 

B. Saran 

Dengan tanpa mengurangi rasa hormat, peneliti ingin memberikan 

saran mengenai pelaksanaan Nadzom Arjal dalam pembelajaran Kitab 

Jurumiyah  

1. Pada pembelajaran Nahwu Jurumiyah maupun penerapan Nadzom 

Arjal serta kegiatan lalaran Nadzom Arjal sudah bagus sehingga 

diharapkan terus meningkatkan metode tersebut agar kegiatan belajar 

mengajar efisien dan efektif. 

2. Kepada para asatidz agar senantiasa mengabdi dan terus memberikan 

inspirasi, inovasi, dan kreativitas pada menerapkan metode yang 

digunakan, sehingga santri tidak bosan atau malas. Semoga ini dapat 

menjadi dasar untuk evaluasi berikutnya. 
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3. Kepada santri hendaknya selalu terdorong untuk mempelajari ilmu 

nahwu dan menyadari bahwa ilmu nahwu itu penting sebagai cikal 

bakal dalam membaca kitab kuning. 

4. Kepada penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian 

dengan melalui pendekatan kuantitatif mengenai efektivitas metode ini 

yang lebih spesifik terhadap peningkatan hasil belajar santri. 

5. Penelitian ini mengharapkan santri putra tetap semangat dalam 

kegiatan belajar, dan menjaga nama baik almamater. 

C. Penutup  

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah, yang telah 

membantu peneliti menyelesaikan skripsi dengan lancar dengan kekuatan 

dari-Nya. Peneliti mengucapkan terimakasih kepadakedua orang tua, 

dosen pembimbing, asatiz dan semua orang yang membentu 

menyelesaikan skripsi ini. Disebabkan keterbatasan penulis, penulis 

menyadari bahwa akripsi ini masih memiliki kekurangan dan kesalahan. 

Semoga segala kebaikan dapat dilipat gandakan oleh Allah SWT. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang berguna dari 

berbagai sudut pandang. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan 

masyarakat.
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